BAB 1II
JUAL BELI DALAM ISLAM

1. Pengertian Jual Beli.

Jual beli menurut pengertian lughawiyah ada-
lah saling menukar (pertukaran). Dan kata al bai'(ju
al) dan as syira (beli) dipergunakan biasanya dalam
pengertian yang sama. Dua kata imi masing-masing mem
punyai makna dua yang satu sama lainnya bertolak be-

lakang (Sayyid Sabiq, XII, 1988 : 47).
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Artinya : "Mereka itulah orang yang membeli kesesat-
an dengam petunjuk, maka tidaklah beruntung
perniagaannya dan tidaklah mereka mendapat
petunjuk” (Al Qurtam, 2 : 16).

Dari ayat tersebut nampak bahwa lafadszQ;ﬁf,
mempunyai arti membeli. Lafadz tersebut dalam ayat

lain mempunyai arti menjual. Seperti yang diuraikan
dalam ayat berikut ini :
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Artinya :"Dan mereka menjual Yusuf dengan harga yarg
murah, yaitu beberapa dirham saja, dan me-
reka merasa tidak tertarik hatinya" ( Al
Qur'am, 12 : 20).

Di samping itu istilah jual beli juga sering
disebut "al bai'" yang dalam pengertiam bahasanya a-
adalah : a

4, p )
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Artinya : "Memberikan sesuatu untuk menerima sesuatu
yang lain" (Imam Taqiyuddin, I, t.t. :239).

Dari segi istilah, ada beberapa ulama yang mem
berikan"definisi jual beli sebagai berikut :
- Menurut Ash Shon'ani, jual beli ialah :
IG5z
4 /L,J,/ \_’,/1?-/3—:
"Memberikan sesuatu benda dengan menggunakan benda
yang lain" (Ash Shomn'ani, III, t.t., : 3).
- Menurut Sayyid Abu Bakar, Jual beli ialah :
o . P ‘: P :’
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nMenukar sesuatu benda dengan sesuatu yang lain"

(Ali Fikri, I, t.te, : 8).

- Menurut Sayyid Sabig, jual beli ialah :

\i.ﬁu‘L&l¥)3’(,§pLQ—JWJ7<~J“ ’LAJ\ij'A—S}gJ
Lo oL s pPae

“Pertukaran harta dengan harta yang lain atas dasar

rela sama rela, atau meniadakan milik dengan suatu
ganti menurut cara yang dibenarkan” (Sayyid Sabig,

III, tot., : 126).
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Dari beberapa definisi tersebut di atas dapat
diambil suatu kesimpulan, bahwa jual beli adalah sua
tu proses di mana seorang penjual menyerahkan sesua-
tu benda kepada pembeli, kemudiam benda itu diteri-
ma oleh pembeli dari penjual sebagai imbalan atas u-

ang atau alat ukur/tukar lainnya yang diserahbkan.

Dengan demikian jual bell akan melibatkan
dua belah pihak, di mana yang satu menyerahkan uang
atau alat tukar yang lain yang diterima dari pihak
lain yang menyerahkan barang atau benda sebagail gans
ti uang atau alat tukar lainnya yang telah diterima-
nya. Dan proses tersebut dilahirkan secara rela sama

rela antara keduanya (penjual dan pembeli).

Dasar Hukum Jual Beli.

Untuk melestarikan aturan hidup dalam masya-
rakat diperlukan adanya norma-Rprma yang mengatur ak

tifitas manusia.

Demikian juga masalah jual bell yang merupa -
kan hubﬁngan timbal balik antara orang yang satu de-
ngan orang yang lainnya, yang dimungkinkan terjadi -
nya perselisihan, pemerasan dan bentuk-bentuk kejaha
tan lain yang terjadi dalam proses jual beli. Maka
ia sangat berhajat sekali terhadap aturan-aturan dan
norma-norma yang mengatur. Sehingga resiko yang . di

akibatkan oleh adanya kecurangan-kecurangan dalam ju
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al bell dapat dihindarkan.

Tanpa adanya aturan atau norma-norma yang me-
ngadur kegiatan jual bell tersebut, maka kemungkinan
besar setiap hari manusia terperosok dalam kecurang-

an, perselisihan dan lain sebagainya.

Berikut ini dua ayat yang mengetengahkan ten-
tang juél beli :

- Surat al Bagarah ayat 275 :

nAllah menghalalkan jual beli dan mengharamkan ri-
ba" (Al Qur'an, 2 : 275).

- Surat an Nisa' ayat 29 :

v . 7 ,/"/{. . )/ /;//‘/ PO P
By -uvyjmul;%ég'fdwtg_ﬂ’ty
Ly ; sz ’ -~
${;5erfr—JLr—‘

"Janganlah kamu saling memakan harta sesamamu de-
ngar jalan yang bathil, kecuali dengan jalan per-
niagaan yang berlaku dengan suka sama suka di anta
ra kalian" (Al Qur'am, 4 : 29).

Dalam Hadits Nabi juga disebutkan tentang di
perboleﬁkanny& jual beli, sebagaimana yang diriwayat

kan oleh Imam Bukhari dari Rifa'ah bahwa sesungguh -

nya Nabi Muhammad saw. ketika ditanya mengenai usaha
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" Artinya : "Peker jaan seseorang dengan tangannya sen-
diri dan tiap jual beli yang jujur" ( Ash
Shon'ani, III, t.te. : 4).

Sabda Nabi yang lain @
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Artinya : "Dari Dawud bin Shaleh al Madani dari ayah
nya berkata : Saya mendengar Abu Sa'id al
Khudri berkata : Rasulullah saw. bersabda:
Sesungguhnya sahnya jual beli adalah de-

ngan suka sama suka' (Ibnu Majah, II, t.t.
737)

Berdasarkan ayat al Qur'an dan Hadits tersebut
di atas"dapat diambil suatu keéimpulan»bahwa asal hu

kum jual beli itu adalah mubah atau diperbolehkan.
B. Rukun dan Syarat Jual Beli

1. Rukun Jual-Beli.

Syaikhul Islam Abi Zakaria al Anshari memberi
kan penjelasan béhwa rukun jual beli itu ada tiga ma

cam, yaitu :
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a. Adanya akad, yaitu penjual dan pembeli ;

b. Adanya ma'qud 'alaih, yaitu harga dan barang ;

¢c. Adanya sighat, ﬁaitu pernyataan persetujuan antara
penjual dan pembeli yang ditandal dengan penyerah-
an (ijab) barang oleh penjual dan penerima (gabul)
barang tersebut oleh pembeli (Abi Yahya Zakaria,
t.t. : 157).

2. Syarat-syarat Jual Beli.

Tiap-tiap rukun jual beli tersebut di atas ha-

rus memenuhi syarat-syarat sebagal berikut :
a. Akad, yakni adanya penjual dan pembeli.

Bagi penjual dan pembeli dalam aktifitasnya

harus memenuhi syarat-syarat sebagal berikut :

1) Telah sampai umur (dewasa).

Penjualan yang dilakukan oleh anak kecil yang
belum sampai umur, belum berakal penuh adaiah
tidak sah. Demikian ini adalah pendapat Imam
Syafi'i dan Imam Malik. Sedangkan menurut penda
pat Imam Abu Hanifah den Imam Ahmad bin Hanbal
berpéndapat béhwa penjualan anak kecil yang su-
dah mumayyiz adalah sah, tetapi disyaratkan ter
lebih dahulu mendapat ijin dari walinya (Abdul
Wahab bin Ahmad, II, t.t. : 62).
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2) Telah berakal sempurna.

Penjualan yang dilakukan oleh anak-znak
dan orang gila adalah tidak sah. Yang demikian
jtu telah disepakati oleh para ulama' (Abdul

Wahab bin Ahmad, II, t.t., 62).

Hal ini berdasarkan Sabda Nabi Saw.
FO sl 5 Lo da IO (b 4l 3
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np1i berkata kepada Umar r.a. "Apakah yang te-

lah kamu ketahui ? Pena itu diangkat dari orang
gila hingga sembuh, dari anak kecil hingga de-

vwasa (mengerti) dan dari orang yang tidur hi-
ngga ia bangun" (Matan Bukhari, IV, t.t. :
176). ‘

3) Tidak dipaksa.

Jual beli tidak boleh dipaksakan. Sebab
kalau dipaksa maka kebebasan bertasharruf (ke-
bebasan membelanjakan harta ) tidak tersalur -
kan. Hal ini bila tidak ada alasan. Namun bila
ada alasan yang dapat dibenarkan oleh syara'
maka diperbolehkan. Misalnya atas keputusan Ha
kim dipaksa untuk menjual hartanya (dilelang)

untuk melunasi hutangnyae.

b. Ma'qud ‘'alaih, yakni harga dan barang.
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Adapun barang yang diperjual belukam juga ha-
rus memenuhi syarat sebagai berikut :

d) Suci.

Setiap barang yang dijual belikan harus
dalam keadaan suci. Jual beli barang-barang yg
dalam keadaan najis adalah tidak sah. Berdasar
kan Sabda Nabi yang diriwayatkan dari Jabir,

bahwasannya ia mendengar beliau bersabda :

el d iy g s ddio)
LY 'y

nSesungguhnya Allah SWT. dan Rasulnya mengharam
kan jual beli khomer, bangkai, babi dan patung"
(Imem Muslim, I, t.t. : 689).

Menurut pendapat ulama Malikiyyah, bahwa
jual belil barang najis adalah tidak sah, seper-
ti tulang bangkai dan kulitnya walaupun telah
disamak, karema barang tersebut tidak dapat su-
ci dengan disamak. Termasuk khomer, babl dan an
jing. Akan tetapl sebagian ulama Malikiyyah mem
perbolehkan jual beli anjing yang dipergunakan
untuk berburu, menjaga rumah atau kebun (Abdur-

rahman al Jaziri, II, t.t. : 231).

Menurut Madzhad Hgnafi dan Dawud Ad Dha-

hiri mengecualikan semué barang yaﬁg ada manfa-

atnya. Hal ini dinilai halal untuk dijual, se-
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hingga mereka berpendapat bahwa menjual koto-
ran dan sampah yang najis adalah boleh, kare-
na sangat dibutuhkan penggunaannya, yaitu un-
tuk keperluan perkebunan dan dapat diperguna-
kan sebagai pupuk tanaman. Demikian juga di-
perbolehkan men jual setiap barang najis yang
sangat dimanfaatkan selain untuk dimskan dan
di minum. Seperti minyak najis dipergunakan
diperlukan untuk bahan penerangan dan untuk
cat pelapis serta tujuan mencelup wenter. Se-
mua barang tersebut dan jenisnya boleh diper-
jual belikan meskipun najis selama penggunaan
nya untuk tidak di makan (Sayyid Sabiq, III,
1983 : 130-131).

Dari uraian tersebut di atas dapat di
tarik suatu kesimpulan bahwa bagian-bagian da
ri bangkai yang dapat dibersihkan, dapat di-
pergunakan untuk keperluan selain di makan.
Apabila memanfaatkannya halal maka penjualan-
nyapun halel, dan apabila maksud penjualannya
untuk di makan maka menjadilah haram. Déngan
demikian larangan Nabi menjual bangkai dimak-
sud adalah apabila untuk keperluan di makan.
Ditegaskan oleh Nabi : Hanya saja yang diha -
famkan dari bangkai itu'adalah memakannya (Sa
yyid Sabiq, III, 1983 : 131).
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2) Dapat dimanfaatkan.

Jual beli serangga, ular, tikus tidak
boleh kecuali untuk dimanfaatkan., Juga boleh
jual beli kucing, lebah, beruang, singa dan bi-
natang lain yang berguna untuk berburu atau da-
pat dimafaatkan kulitnya. Demikian pula memper-
jual belikan gajah untuk méngangkut barang, bu-
rung beo, burung merak dan burung lainnya yang
bentuknya indah sekalipun tidak untuk dimakan,
tetapi dengan tujuan untuk menikmatal suara dan
bentuknya. Jual beli anjing yang bukan anjing
terdidik adalah tidak sah. Anjing-anjing yang
dapat dijinzkkan seperti untuk penjagaan, menu-
rut Abu Hanifah boleh diperjual belikan. Sedang
kan menufut An Nakho'i bahwa yang diperbolehkan
hanya memper jual belikan anjing berburu (Sayyid
Sabiq, III, 1983 : 131).

Alasan tentang kebolehan memperjual be-

likan anjing berburu adalah Sabda Nabi :

(st ¢ A Ot 6 2o o I 2T €
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Artinya : "Dari. Abu Zubair, menyampaikan riwa-
yat Jabir yang berkata : Bahwasannya
Rasulullah pernah melarang dari  hal
(pengambilan) harga anjing dan kucing
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kecuali anjing berburu (An Nasa'i,
YIi, t.t. : 282). '

Dan Sabda Nabi saw. yang lain :
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Artinya : "Dari Abu Hurairah meriwayatkan :Bah
' sannya Rasulullah saw. pernah melara

ng tentang harga anjing kecuali an-

jing pemburu" ( Tirmidzi, II, t.t. :

375).
3) Milik orang yang melakukan akad.

Jual beli sesuatu barang yang bukam mi-
liknya sendiri adalah tidak sah. Prinsip ini
di dasarkan kepada kaidah "Tidak boleh memakan
harta dengan éara yang bathil" (Hamzah Ya'kup,
1984 : 90). - |

| Jual beli yang mendapat ijin dari pemi-
liknya masih menjadi perbedaan pendapat di ka-
langan ulama, namun yang lebih kuat adalah bah
wa jual beli yang mendapat ijim dari penilik -
nya adalah sah (Ibid, 90).

Dan menurut As Syeh Muhammad Amin Al
Kupdii bahwa mendapat persetujuan atau ijin da
ri pemiliknya danditegaskan pula oleh As Syeh
Muhammad Amin al Kurdi bahwa penjualan yang di
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lakukan oleh orang bukan pemilik (barang), o=
rang yang tidak mendapat ijin dan orang yang
bukan wakilnya adalah tidak sah meskipun pemi
1ik barang tadi memperbolehkannya setelah ter
jadinya jual beli (Muhammad Amin al Kurdi, t.
t. : 266).

Karena jual beli semacam itu (secara ti
dak langsung) dilakukan secara terpaksa. Dan
jual beli secara terpaksa adalah tidak sah, ke
cuali paksaan secara benar (hak). Seperti pak-
saan hakim terhadap orang (yang punta hutang),
untuk melunasi hutangnya (imam Taqiyyuddin, I,
bt 2 233). | |

Adapun mengenai makelar (samsarah)ialal
perantara perdagangan (orang yahg menjualkan
barang atau mencarikan pembeli) atau perantara
antara penjual dan pembeli untuk memudahkan ak
tifitas jual beli. Kehadiran hakelar di teng-
ah-tengah masyarakat, terutama masyarakat mo-
dern sangat dibutuhkan untuk memudahkan dunia
bisnis (dalam perdagangan, pertanian, perkebu-
nan, industri dan lain-lain). Sebab tidak se-
dikit orang yang pandai tawar menawar, tidak
mengetahul cara menjual atau membell barang yg

diperlukan atau tidak ada waktu untuk mencari
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atau berhubungan langsung dengan pembell atau

penjual.

Makelar merupakan profesi yang banyak
manfaatnya, terutam# bagi produsen pembeli dan
makelar sendiri. Pekerjaan makelar menurut pan
dang&n Islam termasuk akad ijarah, yaltu per-
janjian memanfaatkan barang,untuk itu makelar

harus memenuhi syarat-syarat sebagail berikut :

a) Persetujuan kedua belah pihak

b) Obyek akad bisa diketahui manfaatnya

¢) Obyek akad bukan hal-hal yang maksiat (Masj
fuk Zuhdi, 1983 : 121).

Menurut Ibnu Abbas : "Tidak mengapa se-
seorang", "juallah baju ini seharga sekian, (Ji
kalebih) kelebihannya untukmu" (Sayyid Sabig,
XII, 1988 : 70). |

Dapat diserah terimakan.

Disyaratkan agar barang yang menjadi ob
yek akad selamat dari kesamaran, maka barang
tersebut harus dapat diketahui atau dapat dili
hat wujudnya, sifatnya dan kadarnya gserta da-

pat diserahkan (Ibnu Rusyd, III, 1990 : 129).

Sehubungan dengan prinsip ini, maka ti-
daklah dapat diperjual belikan barang yang ti-

dak berada dalam kekuasaar sekalipun milik sen
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diri. Misalnya burung yang terlepas darl sang
karnya, ikan dalam air yang sukar ditangkap,
harta yang jatuh di tangan perampok dan seba--
gainya. Prinsip ini adalah loghbs dan sejalan
dengan garis ketentuan tidak bolehnya ghoror
(kesamaran dan ketidak pastian) yang bisa me-
pimbulkan kerumitan dan menganggu hubungan mua
malah serta mengandung persengketaan di kemudi

an hari ( Hamzah Ya'kub, 1992 : 91).

Oleh karena itu Allah SWT. mengancam ba
gi pelaku yang melanggar ketentuan-ketentuan
hubungan muamalah (kerja sama) yang telah di-
tetapkan oleh Allah. Ditegaskén dalam Firman -

Rya :
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Artinya : "Dan barang slapa berbuat demikian
dengan melanggar hak dan aniaya, ma-
ka kami akan memasukkannya ke dalam
neraka. Yang demikian itu adalah mu-
dah bagi Allah" (Departemen Agama,

tot. . 122)0

5) Dapat diketahui.

Tiap barang yang diper jual belikan ha-
rus dapat diketahui wujudnya, jumlahnya, kadar
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atau jenisnya. Prinsip semacam ini  merupakan
tindakan yang baik yang berlaku sejak dahulu

kala dan diakui oleh syara'! sebagai keharusan.

Di samping prinsip ini benar menurut sa
ra' dan urf, juga logis menurut ro'yu. Karena

kaiau sekiranya barang dan pembayafanny& yang
sama itu dilakukan dapat menimbulkan akibat-a-
kibat yang rumit dan persengketasn di kemudian
hari. Hal ini jelas tidak dikehendaki oleh Is-

lam.

Sabda Nabi, yang diriwayatkan oleh Abu

Hurairah r.a. sebagai berikut :
LA e 5 ol ) T ot sy

Artinya : "Rasulullah saw. telah melarang jual
beli dengan cara melempar baru dan
yang mengandung pemnipuan" (Muslim, I

: 657).

Barang yang tidak ditakar ataﬁ ditimbang
(juzaf), misalnya tumpukan, harus dapat diper-
saksikan oleh mata, untuk menghilangkan kesama
ran., Dengan demikian juga tentang hargamnya ha-

rus jelas.

Barang-barang yang tidak dapat dihindar

kan dalém majelis transaksi, disyaratkan agar
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penjual menerangkan segala sesuatu yang :®e-
nyangkut barang tersebut sampai jelas bentuk
dan ukurannya, sifat dan kualitasnya. Jika pa-
da waktu penyerahan barang itu cocok déngan a-
pa yang diterangkan, maka jadilah transaksi
itu, Tetapi Jika tidak sesual dengan apa Yyang
diteréngkan, maka khiyar perlu bagli pembeli,a-
pakah meneruskan atau membatalkan transaksinya

Barang yang diakadkan ada di tangan (dikuasal)

Sabda Rasulullah SAW. yang diriwayatkanm
oleh Tmam Muslim dari Jabir sebagai berikut :

Aoy s (F 4o M Lleboeats
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Artinya : "Apabila engkau membelli makanan, ma-
ka jangan engkau jual sebelum engkau
terima seluruhnya" (Muslie, I, t.t.:

663)

Berkenaan dengan menjual barang belum di
tangan (dikuasai), masih terjadi perbedaan pen
dapat dalam menerangkan kedudukan berbagai Jje-
nis barang yang menyangkut bahan makanan dan
bukan bahan makanan, barang tetap dan barang
bergerak, barang yang diukur (ditimbang dan di
takar) dengan barang yang ditaksir (juzafl).

Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa lara-

ngan ménjual ba&ang yang belum dipegamg tidak



25

menyangkut selurubh barang, melainkan harus ber

laku pada barang-barang yang dapat dipindahkan

Adapun menurut Imam Malik hanya makanan
saja yang tidak boleh dijual sebelum dikuasai,
khususnya makanan yang ditakar atau ditimbang.
Sedangkan makanan yang ditaksir (tidak diukur)
misalnya setumpuk gandum boleh dijual sebelum

Hanabilah mengemukakan kategori barang
yang‘diﬁkur dan yahg tidak diukur. Menurut me-
reka barang-barang yang tidak ditimbang, tidak
gitakar, -dan tidak dihitung junlahnya serta ti
dak dihasta panjangnya, maka sah bagli pemilik
untuk menjualnya, menyewakannya atau menghibah

kannya sebelum menguasai barangnya.

Golongan syafi'iyyah pada pokoknya ber-
pendapat tidak sah menjual barang yang belum
dikuasai, baik barang itu mnqulah atau bukan.
Barang yang belum dikuasal juga tidak boleh
&ilepaskan dengan jalan digadai dan disewakan-
nya (Hamzah Ya'kub, 1984 : 95).

¢. Dari aspek Shighatnya.

Syarat-gyarat yang harus dipenuhi oleh skhi
ghat atau ijab gabul adalah sebagai berikut :
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1) Satu sama lainnya berhubungan di satu tempat
— tanpa ada penghalang yang merusak .
2) Ada kesepakatan ijab dengan qabul pada barang
) yang dijual dan harga barang. Jika sekiranya
kedua belah pihak tidak sepakat, maka jual be-
11 (akad) dinyatakan tidak sah.

3) Pernyataan harus menunjukkan masa lalu seperti
perkataan penjuan " aku telah jual ", dan per-
katean pembell : " aku telah terima‘", atau ma
sa sekarang Jjika &ang diinginkan padé waktu i-
tu juga. Seperti “aku jual sekarang" dan "aku

sekarang beli" (Sayyid Sabiq, X, 1988 : 50).

C. Norma-Norma Jual Bell Yang Lain

1. Macam dan Bentuk Jual Beli.

Dalam hukum Islam dikenal ada beberapa macam
jual beli. Namun pada dasarnya jual beli itu ditin -
jau dari segi hukumnya terbagi menjadi dua bagian ya

itusebagai berikut :
a) Jual beli shaleh (sah), yaitu jual beli yang da-
ﬁat memenuhi syarat dén rukunnya.

b) Jual belil fasid atau batal, yaitu jual beli yang
" salah satu rukunnya tidak terpenuhi (Ali Fikri,

1983 : 21).

Sedangkan jual beli dapat dibagi menjadi bebe

rapa bagian yaitu :



a)

b)

)

a7

Jual beli mugayyadlah, yaitu jual bell barang de-
ngan barang, yang istilahnﬁa dalam ilmu ekonomi
disebut dengan perdagangan barter (Ali Fikri, I,
1988 : 11). ‘ |
Jual beli”sharf, yaitu jual beli uwang dengan uang

(Ali Fikri, I, 1983 : 11).
Jual beli saiam, yaitu jual beli dengan bertempo

 atau pesan barang terlebih dahulu dengan ditentu-

d)

kan sifat-sifatnya dan jenis barangnya secara te-
rinci dengan harga yang ditetapkan terlebih dahu-
lu (Ali Fikei, Ibid).

Jual beli Mtlak, yaitu jual beli uang dengan ba-

rang.

e)

)

g)

Jualbeli murabzaha, syaitu Jual beli demngan menca-
ri keuntungan atau menjual dengan harga yang le-
bih mahal dari harga pembelian (Ali Fikri, I,
1983 : 12). | |

Jual beli Mudlthar, yaitu jual beli seseorang
ierhadap apa yang dimiliki karena terpaksa, sebab
untuk melunasi hutang atau karema ada kebutuhan
bhidup yang mendesak, dengan harta yeng lebih ren-
dah, Jual beli semacam ini boleh tapi makruh.
Jual beli talji'ah, yaitu jual beli yang dilaku -
kan sebagai pelérian dan perlindungen dari tinda-
ken orang dzalim. Jual beli semacam.ibi tidak sah
karena pembeli tidak sungguh-sungguh (Sayyid Sa-
biq, III, 1983 : 143).



2e

28

Dr, Musthofa Dibul Bigha membagi jual bell ke

dalam tiga bagian, yaitu :

a) Menjual barang yang kelihatan, maka hukumnya bo-
~ leh.

b) Menjual barang yang disebutkan sifatnya dalam jan
" ji, maka hukumnya boleh, jika terdapat sifat ter-
sebut sesual dengan apa yang telah disebutkan.

c) Menjual barang yang tidak terlihat, maka hukumnya

" adalah tidak sah (Musthofa Dibul, 1984 : 289).
Jual beli Bertempo dengan Menaikkan Harga.
Seperti telah dimaklumi jual beli barang seca

ra tunai diperkenankan, maka juga diperkenankan jual

beli dengan pembayaran kemudian. Pembayaran kemudian

ini dilakukan sesual dengan tenggang waktu yang di-

sepakati bersama, maupun dilakukan secara angsuran,
biasanya disebut kredit. Hal ini pernah dilakukan o-
leh Nabl saw. berdasarkan hadits dari 'Aisyah r.m.:

Aot 25000 L e LA dy Lls di oo o210

s dug_s
Artinya : "Sesungguhnya Nabi saw. membeli makanan da
ri orang Yahudi dengan tempo waktu (pemba-
yaran harga), dan beliau menggadaikan baju
besinya (Bukhari, II, t.t. : 767).

Yang menjadi persoalan ialah zpakah dibenar -
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kan menjual barang dengan penundaan pembayaran harga
lebih tinggi daripada harga tunai ?

Pi antara fugaha' ada yang tidak membenarkan
adanya ienpo pembayaran’dengan harga lebih tinggi da
ri pada tunai. Dengan alasan bahwa tambahan harga i-
tu berhubungan dengan wmktu, yang berarti sama dengan

riba. .

Riba yang diharamkan dalam Islam yang berhubu
ngan dengan waktu adalah riba nasi'ah. Pada zaman Jja
hiliyyah riba ini terkenal, yaiju éeseorang memin jam
kan hartanya kepada orang lain dengan ukuram harta
yang telah ditentukan sampal waktu yang telah dibata
si pula seperti tempo satu bulan atau satu tahun de-
ngan syarat memperoleh tambszhan (dengan jumlah ter-

tentu)} dari modalnya selama menunggu masa tempo.

Ribhe nasi'abh ini sekarang berlaku di bank-
bank dan tempat-éempat perbelanjaan (Ash Shobuni, I,
t.t. ¢ 391).

Ribas nasi'ah ini diharamkan berdasarkan suatu
hadits shahih sebagai berikut :

JAQ{LJWJJ&?\ugifﬁézUJL,uLJL;ﬁc;wLﬂj ({Lp‘"jqéfj
RUIEIL P PP AA OP y\;/rejm, fe/us}J\;%JL

N g Yo less—tod el el sl



30

Jas _saMis i edas (plo s ica o
de! ¢ MO -\,\th\:&ﬁlv}ﬂp oy J ey O dger 5]
a3 SW Aol sl gﬁ'ubﬁ) o LI ors! 24l Js—r?

Artinya

3
°

1"Berkata Abu Shahih az Zayyid, saya mende-
ngar Abu Sa‘'id al Khudri berkata : Dinar
dengan dinar dan dirham dengan dirham seca
ra sepadan, barang siapa menambah atau min
ta tambah (orang itu) telah membuat riba.
Maka saya bertanya kepadanya : Sesungguh -
nya Ibnu Abbas tidak mengatakan demikian.
Maka berkata Abu Said : "Saya sudah berta-
nya kepadanya, (kata saya) Adakah engkau
mendengarnya dari “2bi saw. atau engkau me
nemukan dalam kitabullah ? Ibnu Abbas men-
jawab : "Semua itu saya tidak mengatakan,
dan engkau adalah orang lebih tahu dengan
Rasulullah saw. daripada saya. Akan tetapi
Usamah menceritakan kepada saya bahwa Rasu
lullzh saw. bersabda : “Riba zda dalam ber
tempo" (Muttaffaq ‘alihi).

Tetapi. jumbhur ulama' membolehkan, karena pa-

da asalnya boleh, dan nas yémg mengharamkan tidak a-

da dan tidak bisa dipersamakan dengan riba manapun.

Oleh karena itu seorang pedagang boleh-boleh saja me

menaikan harga menurut yang pantas, selama tidak sam

pal kepada batas pemerkosaan dan kedlaliman. Kalau

terjadi demikian maka jelas hukumnya haram.(Muhammad

Yusuf Qardawi, 1980 : 371).
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Imam Syaukani berkata : Ulama' Syafi'iyah, Ha
nafiyah, zaid bin Ali, Al Mu'ayyad billah dan jumhur-
berpendapat boleh berdasarken umumnya dalil yang me-
netapkan boleh. Dan inileh yang kiranya lebih  tepat.
(Sayyid Sabiq, II1, 1983 : 131).



